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Teacher’s Forum

Ditinggal seseorang yang selama ini deka
mencintai, adalah sebuah kehilangan besar yang me
mendalam dan mengguncang. Kenyataan itulah
harus dihadapi Euodia Betty Tjokroseputra, pianis da
muda asal kota Semarang, yang harus kehilangan sang mama ak
Covid 19, Maya Maria Rozali, guru piano senior d
Sebuah kehilangan yang mengguncang Beity setelah dia ju
langan sang papa, beberapa tahun yang lalu, tepat seh
Betty menggelar resital pertama bersama Semarang Chamber

setelah

Orchestra yang dipimpinnya

- ’
R ‘I\/:usik WETgleil Saya Kekuatan'’

BETTY hampir tak percaya bahwa dia kehilangan
kedua orangtuanya di saat dia masih membutuhkan
kehadiran mereka di sampingnya

“Dunia terasa kejam. Saya marah dengan Tuhan,
kenapa saya diberi cobaan yang begini berat. Saya
hampir tiba pada puncak keputusasaan. Saya tak
runya gairah hidup lagi. Seolah apa yang saya
akukan dan pelajari selama ini tak ada gunanya.
::n,_r-bcrur saya kehilangan semangat dan hara-

n,”.

Sempat mengurung diri hampir satu bulan
lamanya untuk menata hati dan perasaan, Betty pelan-
pelan menemukan setitik cahaya di balik kelamnya
A, “Saya menyadari, bahwa kita semua pasti akan
mati, sBl:ﬂ!pun dia. Ini takdir yang tidak bisa diha-
langi. Bahwa kapan waktunya, itulah rahasia Tuhan,
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Kalau saya sekarang kehilangan mama dan papa,
nanti di surga saya akan ketemu beliau. Bagaimana-
pun, saya harus menerima ketentuan Tuhan ini, beta-
papun besarnya penolakan saya atas kenyataan ini
Pada akhimya saya menyerah di hadapan Tuhan
Terserah. Saya pasrah. Apapun yang Dia tentukan,
saya tidak bisa menolak. Tuhan itu baik. Dia lebih
tahu apa yang terbaik bagi saya, lebih dari yang saya
inginkan. Yang bisa saya lakukan sekarang ini
adalah, selagi saya masih diberi hidup, saya harus
mengisi kehidupan ini sebaik-baiknya. Kehidupan ini
harus tetap berjalan. Saya tidak ingin kecewakan
mama dan papa di surga. Saya juga tidak mau mama
dan papa sedih melihat saya dalam kesedihan terus
menerus. Saya harus bangkit dan meneruskan kehidu-
pan ini apapun yang terjadi,”
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Saya ikut berduka dengan wafatnya Ibu Maya.
Beliau orang yang baik

Terimakasih. Pak Eddy dan STACCATO selama ini
) ik, dan banyak membantu dan men

a dan mama dalam proses belajar musk

na hari-hari terakhir ibu Maya? Adakah
sesuatu yang dirasakan Betty sebagai sesuatu
petunjuk atau firasat bahwa ibu Maya akan
meninggalkan Betty?

Sama sekali tidak ada petunjuk maupun firasat
apapun bahwa mama akan meninggalkan saya. Semua
berjalan normal seperti biasanya. Sebagaimana
banyak orang di masa pandem ini, kami sekeluarga

udah jarang keluar rumah kira-kira mulai awal Maret
020. Bisa dibilang sepanjang tahun 2020 ity kelu
arga kami 99% di rumah. Hanya keluar rumah kalay
memang sangat penting Misalnya ke bank Itupun

aty manggy sekali dan dengan protokol keschatan

ang ketat

Lalu bagaiman semus ity terjadi?
Pada awal 2021 di tengah meningkatnys wabah Covid
¥ & Semarang, teryadi banjir besar di' seluruk
wilaysh Semarang Hampir bisa dikatahan Scmarang
tenggelam, ermasuk di Tanah Mas di mana saya ung
gal Ramah mama saya bisa dibilang tenggelam
Berumung \ya aman harens dilctakan
penggung kecil di rumah. dan biols sera perals
tan riondk den bbby musih aman tdak kena ban
o Nah hotiks hami ketika bersih-bersih rumah
serclal hangu thu, mama sadar ada beberapap dobu
s peniting yong hilang lady mams memutuskao
b meonata ulang rumsh  Mama jugs shhirmyas
pergs be motars untud wengurus dokwmen dob umen
yung ibang u, baby porgl be el untuk beb kace
trisia burcna bace matacys sudah hatis y ang di
cuamnad Nuluh sant-sant wame kebua nimah :‘m.n

Sepertinya mama juga lama-lama bosan di rumgh
sih...dan sepertinya banyak lansia yang bosan di
rumah ya? Sebelum pandemi menyerang, setelah aya
bekerja, biasanaya seminggu 2 -3 kali masih sc mpat
ke mall untuk jalan-jalan malam hari, makan d; Tong
T)i dengan mama dan mbak saya...Bahkan sesckal;
bertemu dengan almarhum Om Khoen Tjiang sekely
arga di Paragon Mall. Namun rutinitas itu tak bisa d;
lakukan lagi sejak ada wabah korona

Apakah setelah kejadian banjir besar itu ibu
Maya jadi lebih sering keluar rumah?

Setelah banjir besar itu, mama kan beres-beres rumah
dan urus ini itu sehingga beberapa kali memang haru
keluar rumah ke notaris, lalu pulang, dan akhirny
pergi ke mall untuk pertama Kalinya setelah | tah
Entah kenapa ke mall-nya sampai 3 han berturut
furut, siang-siang begitu, Pertama ke Ciputra Ma
untuk beli kaca mata, besoknya ke notaris lalu ke DP
mall setelah sekian lama nggak kesana, hanya me
hat-lihat | lantai saja lho padahal... dan prokes

saya jaga dengan ketat s {'.d. Saya bersyukur ka
tidak ada kejadian apa-apa. Mama dan saya scla
Jage prokes dengan ketat, dan tidak apa-apa, sampa
kejadian mengejutkan ity terjadi

Bagaimana?
Sebelum mama meninggal, terakhit au keluar
rumah adalah ketika mengunjung) he g
lah dari notarls. Mama ingin lihat-lihat schentar
Katanya bagus hotelnya Sepertinya K nga
terakhir mama deh Lalu mama sempat b
§0 says dan saudara saya untuk un helua
Nab setelah i, kira-kirs dua hari kemun e
demam dengan subu badan sempat 18 ( ays
pat panik dan bingung Banyak nascha s
feman, mulai dan) yang menyarankan untuk M
iy stay home sape. Akhim k RS
\Tl 19 April. Saya inget tanggalnya. Schagd!
- jal, prukiis says yang meng-handle %
ttrann 1 hasil rontgen, paru-paru mama \;-lnm ;
Says tidak berpihir mama kena Covid ol
Aelelaban sajs schabis perjalanan dan Yogys. Tof
by unoggy kemudian suhu badan mama mas! =
s dan ialal sesak nafas. Saya mula pantk &7
Comias. Akhumys mama opname di ruang 15018

nama ma

STACCATO. Nogamber

.
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mendampingi mama. Itu yang membuat saya  lain. Murid-murid vane
> Hanva terima lapc dari dokter saja. Kondisi senang. Saya bersyukur
e dnwr o ang akhir hidup Mama Jadi tertutup kalau ing 1
ksigen pat membaik menjadi 100%, Saya nanti pelan-pelan ndak tra Lal
Saya merasa wjizat Tuhan dan optimis  yang lain ya saya ikin-bikin ara
‘akan schat lagi. Tapi beberapa jam kemudian sat Saudara-saudara 2a memberi semanga
ksigen semakin menurun, dan pada akhirnya tang-  untuk tetap berkar krea
3 A 00.5 yul saya main lagu non klasik seseka
g Tan ) lai ik gampang suka . k |
kata-k A terakhir k i pelan coba n
) ana k i
S kuk k aling mai J
kit. | ) d
b S Bagaimana sekarang? Ketika Betty mulai menerima
ki an bahwa ibu Maya telah fiada dan Betty
v k tak sendirian?
k k k Mbak S
Selepas ibu Maya meninggal, bagaimana Betty )
menata harl-hari berikutnya?
A k K Mak y
) . L A dak
A Tapi tentu tidak mudah kan untuk sampai pada ke-
. sadaran seperti itu?
fak b ’ b Apa ha
A A
A 3
: i
\ wercha heey Sepeninggal ibu Maya, apa yang dilakukan Betny
ha k '

A\pakah sampai saat ini masih terbayang terus
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kamar mama di depan sa
kamar kosong
sudah kosong...". Maka yang saya lakuk @
need to work and do something. Misal, bikin video
untuk membantu murid, atau bikin lagu untuk
murid, atau ya login sebentar deh main satu oper
world game, jalan-jalan, explorasi di dunia virtual
yang berkualitas bagus musik dan graphic-nya
sekalian cari inspirasi, and slowly practice again

Euodia Betty Tjokroseputro, S. § LRSM lahir di Jakarta 1991
mulai belajar piano usia 5 tahun bersama mamanya, kemudian Midya
Wirawan, dan Tan Khoen Tjiang. Betty belajar violin dengan Bu Julie,
lalu dengan Pipin Garibaldi dari 2004-201. Tahun 2010 dengan Adhi-

darma, 2011-2015 dengan Sir Tomislav Dimov. Tahun 2012 dengan
Elizabeth Sellars di Monash University dan Fintan Murphy, serta piano
dengan Dr. Kenji Fujimura. Selepas SMA, Betty diterima di jurusan
musik Universitas Pelita Harapan dengan instrument utama Violin

Betty membentuk Semarang Youth Chamber Orchestra (SYCO) dan

tampil di berbagai acara. Betty mengikuti massterclass dengan Ananda
Sukarlan, Dr. Yohanes Nugroho, Ellen Corver, Vitaly Pisarenko, Kenji
Fujimura, Stephen Sulungan, Mathias Boegner, Adi Dharma, Prof.
Tomislav Dimov, Elizabeth Sellars, Robert Brown, Drs. Pipin
Garibaldi, DM, M Hum. Tan Khoen, dan Agastva Rama Listva. Betty
lulus dari Universitas Pelita Harapan tahun 2015 dengan Cumlaude.

Apakah Betty merasa sendirian?

Sendirian sih iya, dalam arti sudah tidak ada orang-
endirian, dalam arti, semua keputusan
hidup saya, saya yang memutuskan, saya yang
mandiri. | decide my own life, dengan doa, tetapi
wrya selalu ingat, saya bersyukur saya masih punya
teman-teman dan saudara-saudara yang care dengan
says, leman-teman yang care, termasuk Pak Eddy
hahaha, . .mund-mund Juga peduli, orangtua murid
juga kebanyakan pengertian. Menyalani hari-hari
tanpa Mama.. hmmmm... ya beda sih ya

rasanya.. Dulu, ada mama, saya senang melakukan
ini itu untuk mama, saya senang bekerja untuk
mama, berlatih untuk mama, dan lain-

luin, .sckarang tidak ada mama, saya harus punya
tujuan hidup selain untuk mama, Pelan-pelan, seper-
tinya says akan menemukannya. Masih banyak hal-

tua, saya

Bagaimana jika tiba-tiba ingat
sendirian?

angeme

saya belor

ke ATM. Bel

ada keir

Apa yang menguatkan Betty mep

ghadapj pg,
masa sulit sepeninggal mama? .

Tuhan dan musik. Tuhan memb,
selalu ada kemudahan di balik kesulitan 1,
pasti, kehidupan harus tetap berjalan ap, pur

terjadi. Saya tidak mungkin be
berani menerima kenyataan, ik
maju untuk tetap hidup, karena esens; |, idup

bergerak. Saya bersyukur bahwa Tuhan meny
talenta di bidang musik. Saya percaya dengay
enta yang Tuhan berikan, saya akan bisa bergerak
terus. Musik membantu menguatkan sayg Musik
bagi saya, bisa mengekspresikan apa yang tigak bis
diekspresikan dengan kata-kata. Perasaan manusig
sedih, senang, terharu, galau, excited, dan lain lain

s, dan berg

bagi saya tersalurkan melalui musik. Jadi syukurla!
ada musik di hidup saya

Apa rencana Betty ke depan?

Mengajar musik, bermusik dan terus belajar. Jka -
Tuhan perkenankan, saya ingin membangun ”“;‘ i
pengajaran musik, entah berbentuk studio must lin
atau sekolah musik sendiri, dengan piano dan ka
sebagai pengajaran yang utama sesuai dengan ||:IN
mampuan saya. Saya ingin ikut memberi kontr D
bagi dunia musik di Semarang khususnya, dan
donesia umumnya. Doakan terwujud ya

ehat
Semoga terwujud. Terimakasih, dan tetap seha
selalu untuk Betty
Terimakasih. Schat selalu juga untuk P
STACCATO. (eds)

ak Eddy dan
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